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Abstrak

Pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Pembelajaran cenderung menerapkan model konvensional yang
membuat siswa kurang memahami konsep, sehingga diperlukan alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
asam basa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Perbedaan dan Efektivitas Pemahaman konsep siswa pada materi Larutan Asam
Basa kelas XI IPA dan XI IPS 1 MAN 3 Pontianak antara model pembelajaran
PjBL dengan model Pembelajaran Konvensional. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan rancangan Quasy Eksperimental.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, diperoleh kelas XI
IPS 1 sebagai kelas kontrol dan XI IPA sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran, observasi dan
wawancara. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa
berbentuk pilihan ganda dengan tipe (two tier multiple choice), lembar observasi
dan lembar wawancara. Hasil uji statistik menggunakan uji U Mann Whitney
dengan Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05 yang berarti Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep yang dilihat dari hasil
belajar siswa antra yang diajarkan menggunakan model PjBL dengan model
pembelajaran konvensional. Model PjBL efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan nilai Effect Size sebesar 2,78 dengan persentase efektivitas
sebesar 49,73%.
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Abstract

Students' understanding of concepts is influenced by the learning model applied by
the teacher. Learning tends to apply conventional models that make students less
understanding of concepts, so an alternative learning model is needed that can
improve students' understanding of concepts in acid-base material. One alternative
learning model that can be used is the Project Based Learning (PjBL) model. The
PjBL model developed is making a litmus paper project using natural materials
consisting of fruit, leaves and tubers. This study aims to determine the differences
and effectiveness of students' understanding of the concept of acid-base solutions
for class XI IPA and X1 IPS 1 MAN 3 Pontianak between the PjBL learning model
and the conventional learning model. The form of research used is an experiment
with a Quasy Experimental design. Sampling used random sampling technique,
class X1 IPS 1 was obtained as the control class and XI IPA as the experimental
class. The data collection techniques used are measurement, observation and
interview techniques. The data collection tool used was a test of student learning
outcomes in the form of multiple choice types (two tier multiple choice),
observation sheets and interview sheets. Statistical test results use the U Mann
Whitney test with Asymp sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 which means Ha is
accepted. This shows that there are differences in conceptual understanding as
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seen from student learning outcomes between those taught using the PjBL model
and conventional learning models. The PjBL model is effective in increasing
students' conceptual understanding with an Effect Size value of 2.78 with an
effectiveness percentage of 49.73%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia di tingkat SMA/MA memuat beberapa materi pelajaran yang bersifat
abstrak dan konkrit, sehingga dalam praktik nya diperlukan penjelasan konsep yang bersifat
nyata. Johnstone (2021) menyatakan bahwa fenomena pelajaran yang ada dalam kimia
memiliki tiga tingkatan yaitu makroskopis, submikroskopik dan simbolik. Adapun satu
diantara materi pelajaran kimia yang bersifat submikroskopik (abstrak) adalah materi larutan
asam basa. Materi asam basa merupakan materi yang memerlukan pemahaman konsep
mengingat pentingnya materi ini dapat melandasi materi kimia selanjutnya yaitu larutan
penyangga dan titrasi asam basa. Oleh karena itu diperlukan keaktifan siswa dalam
memperoleh pengetahuan atau konsep sehingga dapat lebih dipahami dan tahan lama dalam
ingatan siswa (Anisa, 2012; Sem et al., 2019).

Secara umum Pembelajaran kimia dianggap sulit oleh siswa dikarenakan banyak hafalan dan
sering kali pembelajaran yang dilakukan hanya menekankan pada aspek produk dan
pengetahuan saja. Guru masih menekankan pada konsep- konsep yang harus dihafal oleh
siswa (pembelajaran konvensional) tanpa melibatkan siswa untuk menemukan konsep
tersebut. Pembelajaran seperti ini menyebabkan, kurangnya produktifitas siswa, rendahnya
pemahaman siswa pada materi-materi kimia khususnya pada materi asam basa dan rendahnya
keterampilan berpikir kreatif. Pembelajaran dengan cara menghapal definisi tanpa
memperhatikan hubungan antar konsep, menjadikan konsep baru tidak masuk dalam jaringan
konsep yang telah ada dalam kepala siswa dan tidak mempunyai arti (Putri et al., n.d.;
Wulandari & Novita, 2018).

Pembelajaran yang menggunakan model konvensional dalam materi larutan asam basa masih
menerapkan pembelajaran secara verbal (ceramah), latihan mengerjakan soal, dan kegiatan
praktikum yang sangat jarang dilakukan, padahal karakteristik pelajaran kimia yang
submikroskopis sangat memerlukan kegiatan praktikum yang melibatkan peserta didik secara
langsung (Suyono, 2015). Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran lain yang
melibatkan langsung keaktifan peserta didik sehingga pembelajaran terjadi secara interaktif
antara guru dan peserta didik. Seiring dengan perkembangan kurikulum, satu diantara model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam menunjang keaktifan dan pemahaman konsep
peserta didik yaitu model Project Based Learning (PjBL).

Penelitian dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) telah
banyak dilakukan dalam pembelajaran sains. Model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam merancang
tujuan. PjBL merupakan rancangan peserta didik, perencanaan dan pengembangan proyek
dengan menghasilkan suatu karya berupa produk yang dapat diperlihatkan, dipublikasikan,
atau di presentasikan (Patton, 2012). Pembelajaran berbasis proyek sangat berpotensi dalam
melatih dan meningkatkan pemahaman konsep siswa dimana siswa menjadi terdorong untuk
belajar dan guru berperan sebagai mediator dan fasilitator(Sastrika et al., 2013). Penerapan
pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dari PjBL yang dikemukakan oleh (Wena, 2012). 1)
Memberikan masalah yang kompleks kepada masing-masing peserta didik; 2) Merencanakan
cara yang akan di lakukan untuk membuat proyek; 3) Menyusun jadwal pembuatan proyek;
4) Melakukan investigasi proyek yang dirancang; 5) Memonitor kemajuan proyek; 6)
Mempresentasikan proyek yang dibuat; 7) Penilaian proyek; 8) Evaluasi proyek. Sehingga
Project Based Learning (PjBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang inovatif yang
menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks seperti
memberi kebebasan peserta didik untuk bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar,
melaksanakan proyek secara kolaboratif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari et al., (2017) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek berbantuan Lembar Kerja Siswa terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan pemahaman konsep siswa. Hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 51,92%. Hasil belajar pada
kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning (PjBL) memperoleh nilai rata
60,17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi dari pada pembelajaran
konvensional. (Novitasari & Suhartono, 2021)dalam penelitiannya juga mengungkapkan
bahwa hasil angket yang di ajar menggunakan model PjBL memiliki rata-rata sebesar 87,83
lebih baik dari rata-rata hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu
sebesar 58,58.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran
PjBL dengan tujuan mengetahui perbedaan pemahaman konsep dan keefektifan model
pembelajaran Project Based Learning bagi peserta didik yang mengikuti pembelajaran
berbasis proyek ini dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran model konvensional.
Penelitian dilakukan di MAN 3 Pontianak khususnya materi larutan asam basa karena
keterbatasan alat praktikum sehingga belum pernah dilakukan praktikum. Maka peneliti
menginovasikan pembuatan proyek sederhana yaitu pembuatan kertas lakmus menggunakan
bahan alam yang banyak dijumpai di kehidupan sehari-hari seperti tanaman, bunga, dan
buah-buahan. Penelitian ini penting dilakukan karena dengan mengetahui perbedaan dan
keefektifan suatu model pembelajaran merupakan langkah awal bagi pendidik untuk menjadi
bahan evaluasi dan peningkatan pembelajaran ke arah yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan bentuk Eksperimen dengan rancangan Quasy
Eksperimental (Eksperimen Semu). Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif,
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat progresivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut
Sudjana (2004) penelitian kuantitatif digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu
fenomena pada saaat ini dalam bentuk angka-angka yang berarti (angka-angka statistik), yang
memberikan gambaran tentang kondisi subjek/objek penelitian berdasarkan peristiwa yang
muncul.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dan XI IPS 1 MAN 3
Pontianak Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 60 siswa. Sampel ditentukan dengan
Teknik simple random sampling. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
cara mewawancarai guru mata pelajaran dengan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa
kelas XI IPA dan X1 IPS 1 memiliki kemampuan yang hampir sama dilihat dari nilai ulangan
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harian. Oleh karena itu peneliti menentukan sampel pnelitian dengan cara dilakukan
pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan hasil siswa kelas
X1 IPA (Kelas Eksperimen) dan kelas X1 IPS 1 (Kelas Kontrol).

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaiitu tes tertulis dalam bentuk (Two Tier Multiple
Choice) yang digunakan untuk mengetahui nilai pretest dan posttest. Tes diagnostik yang
berbentuk Two Tier Multiple Choice yang dimaksud pada penelitian ini berupa pilihan ganda
beralasan sebanyak 5 soal dengan 5 kriteria aspek pemahaman konsep. Tes tersebut sudah di
validasi oleh dosen Pendidikan kimia FKIP Muhammadiyah Pontianak dan guru SMA Negeri
9 serta guru MAN 3 Pontianak. Nilai validitas dianalisis dengan mentabulasikan data yang
didapatkan, sehingga diperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 97,61 dengan kategori sangat
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Tes tersebut di uji coba pada 15
peserta didik, hasil dan jawaban peserta didik diberi skor dan di analisis untuk mendapatkan
nilai reliabilitasnya. Hasil perhitungan dengan menggunakan Alfa Cronbach dengan hasil
sebesar 0,85 dengan kategori reliabel dan layak digunakan.

Materi yang digunakan dalam tes adalah larutan asam basa yang merupakan materi kimia
dengan karakteristik yang bersifat abstrak. Materi larutan asam basa memuat teori dan konsep
yang memuat gambar, simbol dan warna-warna sehingga membutuhkan kegiatan praktikum
untuk mendalami konsep dan menghubungkannya pada kegidupan nyata. Tes diberikan
secara langsung dengan waktu pengerjaan 10 menit dan dikerjakan secara individu oleh
peserta didik. Setelah pengerjaan peneliti melakukan penskoran pada jawaban peserta didik
saat mengerjakan tes, dengan rentang skor 0-20 dengan rincian jika jawaban benar dan alasan
benar memperoleh skor sebesar 20 poin, jika jawaban benar dan alasan salah diberikan skor
sebesar 10 poin, begitu pula sebaliknya, serta jika jawaban salah dan alasan salah diberikan
skor 0 poin (Akmala et al., 2014). Setelah itu dilakukan analisis statistik untuk mengetahui
perbedaan pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis statistik
yang digunakan untuk menjawab perbedaan dalam penelitian ini yaitu melakukan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov serta dilanjutkan dengan uji hipotesis U Mann Whitney
dengan menggunakan skor pretest dan posttest. Sedangkan untuk menjawab keefektifan
menggunakan analisis statistik dengan Effect Size.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil observasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa terdapat
perbedaan dalam proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Proses Pembelajaran

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Model Konvensional (Ceramah) Model Project Based Learning

Menggunakan Power Point Menggunakan Power Point berbantuan LKPD

Pembelajaran Pasif (hanya sebagian peserta didik Pembelajaran Aktif
yang mengikuti pembelajaran dengan aktif)
Beberapa siswa sering sibuk dengan teman Beberapa siswa antusias dalam melaksanakan
sebangku dan kurang mendengarkan penjelasan pembelajaran
dari guru
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Tidak melaksanakan praktikum Peserta didik melaksanakan praktikum

Pembelajaran terkesan membosankan Pembelajaran menjadi bervariasi

Rata-rata postest sebesar 37,67 Rata-rata postest sebesar 72,5

Berdasarkan hasil analisis pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, siswa berperan
aktif dalam berdiskusi maupun tanya jawab pada proses pembelajaran. Muamar & Rahmi
(2017) menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalahan yang bersifat kompleks dan membuat peserta
didik lebih aktif mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi serta
memicu timbulnya sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran.
Selain itu diperoleh perbedaan suasana belajar antara siswa yang diajarkan dengan model
konvensional dengan siswa yang diajarkan dengan model Project Based Learning (PjBL)
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2018). Siswa yang diajarkan
dengan model PjBL dapat meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar siswa.
Penerapan model Project Based Learning (PjBL) juga dapat menimbulkan ketertarikan akan
belajar secara aktif dan mandiri (Fitri et al.,2018).

Hasil Pretest dan Posttest

Hasil perhitungan pretest dan posttest yang telah dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, maka diperoleh nilai rata-rata setiap kelas sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.
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37.67 37.7
26

Persentase nilai siswa

Pretest Posttest Pretest Posttest
Kontrol Kontrol ~ Eksperimen Eksperimen

Kontrol m Eksperimen

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 1 memperlihatkan adanya perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (XI
IPA) dan kelas kontrol (XI IPS 1). Peningkatan 34,8 berada pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol hanya terjadi peningkatan sebesar 11,67.

Persentase Pemahaman Konsep Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pemahaman konsep pada penelitian ini diukur menggunakan 5 indikator yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep (Kriteria 1), mengklasifikasi objek- objek menurut sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya) (Kriteria 2), memberikan contoh dari konsep tersebut (Kriteria 3),
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu (Kriteria 4) dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah (Kriteria 5). Persentase
perbedaan pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2 Persentase perbedaan pemahaman konsep

Dilihat dari kelima kriteria pemahaman konsep pada gambar 2 Pemahaman konsep pada
penelitian ini diukur berdasarkan indikator yang dibuat oleh peneliti. Setelah dilakukan
perhitungan pada masing-masing Kriteria, diperoleh perbedaan pemahaman konsep antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhitungan masing-masing kriteria menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen (XI IPA) di setiap kriteria lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol (XI IPS 1). Diantara kelima kriteria pemahaman konsep yang dimiliki oleh
siswa, kriteria ke 4 menjadi kriteria yang paling tinggi yang dimmiliki oleh siswa, baik
dikelas kontrol maupun dikelas eksperimen dengan persentase berturut-turut sebesar 60% dan
95%. Dari hasil yang diperoleh, berarti siswa sangat baik dalam menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada materi asam basa (Rahmatina
et al (2014) Sedangkan kriteria paling rendah yang dimilik siswa adalah kriteria 5 dengan
persentase berturut-turut 18,35% dan 25%. Hasil ini menunjukan bahwa siswa kurang
mampu dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah pada materi asam
basa.

Perbedaaan pemahaman konsep peserta didik juga diukur melalui analisis statistik. Analisis
yang dilakukan yaitu uji Normalitas, Uji n-gain, dan Uji U-Mann Whitney.

Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Belajar (Pretest)

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic _df __ Sig. Statistic af Sig.
Pretest Eksperimen .182 30 013 .960 30 .309
Pretest Kontrol 175 30 .020 .866 30 .001

Pada analisis statistik dilakukan Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,
hasil pada uji ini yaitu data pretest kedua kelas tidak terdistribusi normal, karena nilai pretest
Kelas eksperimen sig 0,013 < 0,05 dan nilai pretest kelas kontrol sig 0,020 < 0,05 oleh karena
itu dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik U-Mann Whitney.

Uji U Mann Whitney
Tabel 3. Uji U Mann Whitney kemampuan awal
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Hasil Belajar Siswa

Mann-Whitney U 273.000
Wilcoxon W 738.000
Z -2.680

.007

Asymp. Sig. (2-tailed)

Hasil Uji U-Mann Whitneyy pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan
awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,007 <
0,05. Dikarenakan adanya perbedaan kemampuan awal maka dilanjutkan dengan
menganalisis nilai gain siswa ( selisih antara nilai posttest dan pretest).

Uji Normalitas Gain

Tabel 4. Uji Normalitas Gain

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df sig. Statistic df Sig.
190 30 007 938 30 082
255 30 .000 875 30 .002

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada nilai gain, bahwa nilai sig. kelas
eksperimen 0,007 < 0,05 dan nilai sig kelas kontrol 0,00 < 0.05 yang berarti data tidak
terdistribusi normal. Oleh karena kedua data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan uji statistik non parametrik U-Mann Whitneyy.

Uji U Mann Whitneyy Hasil Belajar
Tabel 5. Uji U Mann Whitneyy Hasil Belajar

Hasil Belajar siswa

Mann-Whitney U 89.500
Wilcoxon W 554.500
4 -5.428

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Terlihat pada Tabel 5 diatas bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dikarenakan adanya perbedaan Hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pemahaman
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konsep pada pembelajaran berbasis proyek pada materi asam basa yang dilihat dari hasil
belajar peserta didik.

Hasil analisis pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
pemahaman konsep siswa MAN 3 Pontianak menunjukan nilai efektivitas dengan kategori
tinggi. ES yang diperoleh dari perhitungan yaitu 2,78 > 0,8. Hasil ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memiliki nilai keefektivitasan tinggi dengan
Persentase pengaruh sebesar 49,73% yang dilihat dari tabel distribusi Z. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek pada materi asam basa dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemahaman konsep yang dilihat dari hasil belajar peserta didik.

Tingginya efektivitas PjBl terhadap hasil belajar siswa dikarenakan perbedaan suasana
belajar di dalam kelas. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dan diberikan
masalah yang membuat siswa berdiskusi dan lebih sering bertanya kepada guru. Pada kelas
eksperimen (XI IPA) yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan berdiskusi dan sering munculnya pertanyaan antar peserta didik,
maupun peserta didik dengan guru, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat aktif
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratnasari et
al., (2017) bahwa pembelajaran berbasis proyek berbantuan Lembar Kerja Siswa terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep siswa. Fitri et al., (2018) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat
menimbulkan ketertarikan akan belajar secara aktif dan mandiri. Dalam pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi peserta didik, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, yang terlihat dari perhatian peserta didik
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan penelitian (Roziqin et al.,
2018).

SIMPULAN

Terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan yang dilihat dari hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan model Konvensional (Ceramah). Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata peningkatan skor kelas Eksperimen 11,67 dan nilai rata-
rata peningkatan skor kelas Kontrol sebesar 34,8.

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa di MAN 3 Pontianak dengan efektivitas sebesar 49,73%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perbedaan pemahaman konsep antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang diukur melalui hasil belajar siswa dengan angka yang cukup
signifikan. Namun, pengerjaan proyek pada penelitian dilakukan dengan menggunakan media
video sehingga beberapa siswa memperoleh kendala saat proses pengumpulan yang
disediakan di Google Drive atau Whatsapp grup. Materi pada penelitian ini juga terbatas pada
materi asam basa saja, maka dari itu disarankan kepada guru dan peneliti selanjutnya untuk
menyediakan alternatif media pengumpulan tugas-tugas siswa dan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi kimia lainnya.
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